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i rela berkelahi

cintainya juga. Sebagai contoh, salah satu siswanys berr}axr}z S:;;;anya. r
dengan siswa lainnya yang mencemohkan dirinya kaxena.mgl dicintai oleh sis

Meskipun telah berusaha menjadi pendidik yang b dal;) a-nseoran 'an::
siswinya, wanita ini akhimya dipecat karena keberadaannya s¢ ;:jgalsiswan Sa ) e
Usahanya yang giat dalam mendidik dan kecintaannyd ke(;:;i .a karer}:a ks
dapat memadamkan fitnah kejam yang ditujukan k-e e r'myg i tidak h ”
galannya dalam berumah tangga. Nampaknya penderitaan mexta 11(rul ti g anya
datang dari pria saja tetapi juga dari wanita, teman sePr_ofesmYaq' a; D'm.podi yang
seharusnya dapat berempati dengan sesama wanita lainnya. _Kls o tuFup
dengan pemahaman sang tokoh utama bahwa justru karena EHL IR S
dia dapat memandang kehidupan yang berisi kebahagiaan R, et b
sebagai sebuah simfoni.

e Feminisme dalam Because I’'m a Woman

Dalam Because I'm a Woman, Saktyartoro, si penulis, mencoba untuk
menunjukkan bahwa laki-laki yang dianggap lebih kuat dari wanita ternyata tidak
sekuat wanita dan laki-laki yang dianggap lebih mengedepankan logika, ternyata
tidak dapat menggunakan akal sehatnya ketika badai persoalan menghimpit.
Justru wanita yang dianggap lemah ternyata dapat bertahan setelah menghadapi
badai masalah dan terjangan tekanan dalam kehidupan. Wanita yang dikatakan
hanya pandai menggunakan perasaannya, ternyata dapat menggunakan logikanya
dalam memecahkan masalah.

Tokoh ayah memang menggunakan logikanya dalam memecahkan masalah,
yaitu dengan tidak menjual kursi goyangnya atau tidak menjual istrinya karena
keduanya sudah tua. Jika dijual, kursi goyang itu hanya menghasilkan uang sedikit
sehingga dia tetap tidak dapat melunasi hutangnya padahal dia merasakan ke-

5 nikmatan yang besar dengan duduk di kursi itu. Pria ini sadar bahwa jika dia
£ menjual istrinya, tidak seorangpun yang mau membelinya karena dia sudah tua
~ dan tidak cantik lagi. Orang tidak akan tertarik untuk membelinya, baik sebagai

il

.-&1 f_f 1_;‘_ i'.t

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Scanned by CamScanner




cinta agar diberi keberanian untuk mmujulun cerai kembali. Sekarang perceraian
sedang dalam proses dan meskipun dia telah disakiti, pintu hatinya tetap terbuka
untuk pria yang tepat menjadi suaminya kelak. [a tidak membenci pria tetapi
membenci perbuatan pria yang sewenang wenang,

Dari kisah nyata di atas dapat diketahui bahwa apa yang Jatmiko Saktyartoro
munculkan dalam cerpen Because I'm a Woman bukanlah imajinasinya semata. Kisah
nyata ini mendukung apa yang penulis tersebut tuangkan. Ketidakadilan yang
telah ditunjukkan memmang betul-betul ada di dunia nyata. Pelecehan terhadap janda
muda memang benar-benar masih terjadi. Salah satu bentuk pelecehan tersebut
adalah dalam bentuk SMS yang dikirim oleh suami dari teman dekat Betry.
Bunyinya: “Betty, kesepian to. Jangan dipikirin kalo perlu aku punya barang
nganggur bisa dipakai kok”. SMS ini diterimanya ketika dia dalam proses belum
menjadi janda. Kita tentu saja dapat membayangkan apa yang akan terjadi kelak
ketika dia telah menjadi janda. Bukan tidak mungkin peristiwa Gani seperti dalam
cerpen di atas dapat terjadi juga karena profesi kedua wanita tersebut sama.

Tuntutan suami Betty untuk dilayani, keikhlasan Betty untuk melayani
suaminya, kebebasan Dargo untuk menikahi tiga wanita dan penolakan suami
Betty untuk melakukan hubungan intim menunjukkan bahwa memang suami
mendapat tempat yang lebih tinggi dari istri. Mereka mempunyai hak untuk
dilayani termasuk dalam hal seks. Sebaliknya, istri tidak mempunyai hak untuk
menuntut dalam hal seks (Kramarae, 1993: memang istri wajib menghormati
e _:mwlm 145, 256) Bahlun 397-8). Karena itu Betty

 ngannys Mmﬂm Sementara i, sikap tokoh wanita dalam cerpen di
#MM wanya yang mengajarkan mercka untuk
i (libat mmmzmm) Dalam budaya
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(inya dengan Betty. Dia menganggap perkawinan i aj

g:n Yia tidak ingin dikalahkan, Hal - nampak }Eapsifiiﬁm;ﬁikomPEﬁ§i
kawininya secara siri. Wanita itu tidak berpendidikan tinggi dan tidak lebz,t?ng dl
dari istrinya sendiri. Jika dia dapat bersikap lapang dada, tentu dia da aiannk
rasakan manfaat dari mempunyai istri yang pandai, memang masalalf) ut:lr:;
dalam pernikahan dewasa ini adalah hilangnya komunikasi antara suami dan istri
guami tidak berusaha membangun kepercayaan diri istrinya padahal hal it\;
merupakan tujuan terpenting dalam komunikasi pernikahan (Wright, 2003: 170).

gementara itu kebodohan yang dilakukan oleh Betty adalah bahwa dia tidak
perusaha untuk mengenali suaminya dalam arti mengetahui kebutuhan suaminya
sejak dini agar hubungan yang baik dapat dibangun dari awal. Dalam pernikahan
hubungan suami istri seharusnya dimulai dengan mengenali keunikan pasang-
annya masing-masing (Farrel, 2003: 3). Justru gelar yang semakin banyak di-
kejarnya itu membuat suaminya semakin jauh dari dia. Seharusnya dia melakukan
pengenalan terhadap suaminya dahulu dan mencoba membangun komunikasi dua
arah dengannya. Ketika komunikasi dua arah tersebut sudah terjalin dengan baik
parulah dia dapat memburu gelar-gelar tersebut.

Jika diamati, kedua wanita dalam bingkai sastra dan nyata di atas memandang
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan mereka menggunakan pendidikan
sebagai alat untuk mencapai kemandirian ekonomi. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Djajanegara bahwa untuk menduduki sebagai subyek, wanita harus
mencapai kemandirian. Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan
memberi kesempatan kepada wanita untuk mendapatkan pendidikan yang me-
mungkinkan dia mengasah daya pikirnya, sehingga dia akan mampu mengem-

, dirinya lebih lanjut, yaitu mencapai kemandirian secara ekonomi [Djaja-
negara, 2000: 5].

jian Mie Pangsit Ayam
" dimuat dalam buku kumpulan cerita pendek
tri pemilik "Maryana”, kios mie
dibuka sejak tahun 1979 itu -
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Alasan lain mengapa Maryana berani menunty '
mandiri secara ekonomi. Bertahun-tahun dia teéiﬁra;eﬁlr?hdl:rena Ly
bersama Akoh- tentu membuat dia mengerti bagaimana harus menj alm blsm.s l.n i
Ada kem.xmgkmal.l justru dia yang lebih pandai meracik bumby Jz:nnkan e
bisnis ini. Seperti yang dinyatakan oleh Djajanegara, untuk mend dm;ngdo.laj
sebagai subyek, wanita harus mencapai kemandirian ekonomi s }l: Ry
bergantung kepada pria (Djajanegara, 2000: 5). NI e

Setelah memperkenalkan feminisme yang ada di dalam cerpen ini. mahasi
diajak untuk berdiskusi mencari kelemahan tokoh-tokoh dalarrfl ce t;n ba?lils“',a
maupun wanita, kebodohan yang mereka lakukan dan penyebabrgl,a 'Kemugi::::
mereka diajak juga untuk memikirkan solusi yang lebih baik dalan; mengatasi
problem semacam itu. Selain itu, tindakan pencegahan perlu juga dipikirkan agar
keretakan rumah tangga seperti di atas tidak terjadi.

dia dapat

e Anna: Wanita dalam Bingkai Nyata

Anna (nama samaran), wanita Tionghoa berumur 44 tahun ini se-
benarnya saat ini sedang menunggu datangnya kematian karena dia sedang
menderita penyakit yang tidak bisa disembuhkan lagi. Meskipun dia berusaha
menyembunyikan rasa sakit yang menderanya dengan senyum, dari wajahnya kita
akan mengetahui kalau wanita ini sebenarnya dalam keadaan tidak sehat. Dia
menceritakan bahwa kondisinya saat ini disebabkan karena dia terlalu berat be-
kerja di masa mudanya. Ironisnya, harta berlimpah yang dia peroleh saat itu habis
tidak tersisa untuk biaya pengobatannya. Sebetulnya, Anna bukan hanya mende-
rita secara fisik saja tetapi dia juga menderita secara psikis bahkan penderitaan
yang terakhir ini justru yang lebih berat dan berlangsung lama, yaitu sejak dia
belum menikah. Penderitaan tersebut dikarenakan suaminya sering berselingkuh
dengan wanita lain atau berhubungan intim dengan pelacur. Dia telah mengetahui
kebiasaan buruk suaminya tersebut sejak sebelum menikah tetapi karena terlanjur

jatuh cinta dia tetap bersedia menikah dengannya. Anna yang berasal dari keluarga
~ kaya ini mulai sejak menikah harus membanting tulang membantu suami mencari
‘karena s rasal dari keluarga dengan status ekonomi lebih rendah

aran yang menghabiskan uang.
) terus dapat bertahan hidup demi

lam keadaan sakit, dia tetap bekerja

) calau tidak berani bekerja keras

gan jadi wanita kalau
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dekatkan diri kepada
Selain memperhatikan 'ka;e‘hatannya. :nn:latezlsahmznm ol st
Allsh. Banysk doa yang dlpan’ad.wmy? . bahwa karena perbuatannya
diberikansiys kepada orang miskin. Dia percaya B o 4 ona tidak
tersebut sampai kini Allah masih mengi'ink.annYaThldt‘;P'sa e 1r?gm sekali su- |
berdiam diri saja melihat perbu il Suam;ley:ikahendia sJudah mencoba untuk ‘
mencari cara agar suaminya bertobat dan strategi yang dirasany2 tzp = adalal'f
dengan membuktikan bahwa dia adalah istri yang rajin, ulet dan pancal f;‘:nc;“
uang. Strategi tersebut dijalankannya dan ternyata memang tepat. Tingkat ke-
nakalan suaminya menurun. Suaminya bahkan selalu mengatakan kepada amkf
anak mereka untuk mencontoh teladan ibunya. Setelah mendapat peng?kuan dari
suaminya, Anna mulai menjalankan strategi berikutny2, yaitu: berani menegur
kesalahan suami bahkan mengekspresikan kemarahannya kepada suam}ﬂ)@ Me-
nurut Hellwig, wanita memang harus berani bicara untuk menyampaikan pen-
dapat yang sesuai dengan hati nuraninya [Hellwig, 1997: 15-6]. Dengan kata lain,
dapat kita katakan bahwa dalam menyadarkan suaminya, Anna menggunakan stra-
tegi yang merupakan hasil pengamatan dan proses mempelajari karakter suaminya.
Meskipun sang suami telah begitu menyakiti hatinya, Anna tidak mempunyai ‘
keinginan untuk bercerai dengan dua pertimbangan berikut. Pertama, dia tidak
ingin memisahkan anak-anaknya dari ayah mereka. Kedua, dia sakit parah dan
hanya tinggal menunggu waktu untuk menghadap Allah. Dia ingin menggunakan
tenaga dan waktunya untuk menyadarkan suaminya dan mendidik anak-anaknya.
Sedangkan kisah nyata Anna ini dapat digunakan untuk membuktikan beberapa
hal. Pertama, dalam dunia nyata memang benar-benar ada wanita yang mengalami
: 3 lebih daripada yang dialami Maryana. Kedua, wanita ternyata bukan l
makhluk yang lemah. Meskipun dalam kondisi fisik yang lemah, pengkhianatan /
suami tidak membuat Anna lemah. Dia justru menyambut masa depan dengan
kekuatan dan keberanian yang luar biasa. Ketiga, wanita dapat juga menggunakan ;
logikanya lebih danpada perasaannya ketika menghadapi masalah. Keempat, |
m:mm::dakselahLmunbenu pria tetapi membenci perbuatan pria |

H wenang-wenang Meshpun dari awal mengetahui perselingkuhan suami-
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tidak tertutup kemungkinan mereka akan mengikuti jejak ayahnya, yaito melak
kan perselingkuhan. Dia ingin mendidik putra-putranya agar kelak menjadi pria
yang dapat menghargai wanita. Kelima, suami mereka melakukan perselinglohan,

Selanjutnya, mahasiswa diajak juga berlatih mencari kelemahan Anna dan
suaminya serta kebodohan yang mereka lakukan. Di antaranya, kebodohan Anna
yang berkaitan dengan definisi cinta, kebodohan suaminya yang berkaitan dengan
pekerjaan dan perselingkuhan. Dengan menganalisis kelemahan dan kebodohan
yang mereka lakukan, diharapkan mahasiswa dapat memetik pelajaran yang
berharga sehingga penderitaan serupa tidak mereka alami,

= Kesimpulan

Dewasa ini agar perjuangan mencapai kesetaraan jender semakin efektif, lebih
banyak pihak perlu dilibatkan, salah satunya pihak mahasiswa yang merupakan
generasi penerus bangsa. Strategi yang digunakan bukan lagi hanya memojokkan
pria dan membela wanita atau mencari-cari kelemahan satu pihak saja melainkan
mencari kelemahan kedua belah pihak, pria dan wanita kemudian bersama-sama
mencari cara agar pria dan wanita dapat bekerjasama mengatasi ketidakadilan
terhadap wanita. Dengan kata lain, agar perjuangan dapat menjadi milik bersama,
komunikasi dua arah perlu dijalin.

Di Universitas Kristen Petra usaha semacam itu dilakukan lewat mata kuliah
berspektif jender, Pengantar Kajian Jender, yang dapat diambil oleh mahasiswa dari
semua jurusan. Salah satu cara yang dapat dipakai adalah dengan mengaitkan
materi sastra dengan kisah nyata. Dari kisah keempat wanita di atas dapat kita
pelajari bahwa sebetulnya penderitaan yang diangkat oleh penulis dalam cerpen
merupakan cerminan dari apa yang terjadi dalam masyarakat. Jadi dapat dikatakan
bahwa semua materi tersebut dapat saling melengkapi. Dengan  demikian,

~ keempat kisah tersebut tepat digunakan sebagai materi untuk kajian jender.

b w wmim Indonesia, kedekatan kepada pencipta dan kehadiran anak dapat
] sumber kekuatan dalam menanggung penderitaan. Betty dan Anna
;mmm maluk agama yang berbeda tetapi mereka
I ndekatkan diri kapadl Allah, yang mercka
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- masing-masing mempunyai kelemahan dan kekuatan sehin.gga salir.lg memputu}}-
kan. Tindakan ini merupakan tindakan pencegahan yang dxras.a le!nh efektif d‘im-
pada tindakan mengubah paradigma yang salah dalam menyikapi peran wanita.
Sekali lagi, tindakan pencegahan seperti ini diperlukan untuk fnenghlqdarkan
semakin banyak lagi korban yang jatuh dan semakin banyak lagi manusia yang
melakukan kesalahan.
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